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Abstrak 

Latar belakang :  Permasalahan kesehatan reproduksi remaja Indonesia masih dipengaruhi oleh 

rendahnya Self-efficacy dalam pengambilan keputusan yang sehat terkait perilaku seksual. Kondisi 

ini tercermin dari masih ditemukanya kasus kehamilan tidak diinginkan, pernikahan dini, serta infeksi 

menular seksual di sejumlah wilayah seperti Jawa Timur dan DKI Jakarta. Peran orang tua melalui 

komunikasi dan dukungan yang tepat menjadi faktor penting dalam pembentukan keyakinan diri 

remaja. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan peran orang tua dan self-

efficacy remaja dalam ranah Kesehatan reproduksi. Metode : Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan dua variable utama, yakni peran orang tua 

sebagai variabel independent dan self-efficacy sebagai variabel dependen. Populasi penelitian terdiri 

dari 265 siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Rambipuji. Sampel sebanyak 160 responden dipilih 

melalui Teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen kuesioner 

mengenai peran orang tua dan self-efficacy dalam satu sesi pertemuan, yang selanjutnya dianalisis 

menggunakan uji Rank Spearman. Hasil : Hasil penelitian menunjukan paling banyak peran orang 

tua baik 76 (47,5%) dan Self-efficacy tinggi yakni sebesar 156 (97,5%) responden. Hasil uji statistik 

menghasilkan nilai p-value sebesar 0,256 ( p > 0,05) sehingga hipotesa ( Ha) ditolak. Hasil 

mengidentifikasi bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan Self-

efficacy remaja dalam perilaku kesehatan remaja. Diskusi : Temuan peneliti ini menemukan bahwa 

mayoritas responden memiliki peran orang tua yang baik dan self-efficacy yang tinggi. Namun 

demikian, hasil analisis statistik mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara 

peran orang tua dan self-efficacy remaja dalam perilaku kesehatan remaja. 

Kata kunci : Kesehatan Reproduksi, Peran orang tua, Self-efficacy Remaja 
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